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1. Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang guru harus memahami perbedaan 

antara teori belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah yang 

paling tepat dalam pembelajaran nilai dan moral PKN SD, jelaskan. 

Jawab :  

Memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran sangat penting bagi 

seorang guru, terutama dalam konteks pengajaran nilai dan moral Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN) di Sekolah Dasar (SD). Berikut adalah analisis mengenai 

mengapa seorang guru harus memahami perbedaan tersebut. 

1) Pemahaman Konteks : Teori belajar memberikan kerangka kerja dan prinsip-prinsip 

dasar tentang bagaimana proses belajar terjadi. Sementara itu, pembelajaran adalah 

proses konkret yang terjadi dalam kelas, yang melibatkan interaksi antara guru dan 

siswa. Memahami perbedaan ini membantu guru dalam menyesuaikan pendekatan 

pengajaran mereka dengan kebutuhan dan konteks spesifik siswa. 

2) Pengembangan Strategi : Dengan memahami teori belajar, guru dapat 

mengidentifikasi dan menerapkan strategi pengajaran yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai dan moral. Ini termasuk memilih 

metode pengajaran yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa. 

3) Evaluasi dan Peningkatan: Memahami perbedaan antara teori belajar dan 

pembelajaran juga penting untuk evaluasi dan peningkatan kualitas pengajaran. 

Guru dapat menilai efektivitas strategi pengajaran mereka berdasarkan hasil 

pembelajaran siswa dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Menurut saya teori belajar yang tepat adalah teori pembelajaran konstruktivis. Karena 

pendekatannya yang aktif, penggunaan media interaktif, pengembangan keterampilan, 

dan fokus pada pendidikan moral. 

1) Pendekatan Aktif: Teori konstruktivis menekankan pada pendekatan aktif siswa 

dalam proses belajar. Siswa dianggap sebagai pembangun atau konstruktor 

pengetahuan, yang memungkinkan mereka untuk lebih terlibat dan memahami 

konsep nilai dan moral secara mendalam. 

2) Penggunaan Media Interaktif: Teori konstruktivis mendukung penggunaan media 

interaktif dalam pembelajaran, seperti permainan, simulasi, dan proyek kelompok. 

Media ini dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang abstrak 

dan membangun keterampilan kritis mereka. 



3) Pengembangan Keterampilan: Teori konstruktivis juga menekankan pada 

pengembangan keterampilan siswa, termasuk keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan untuk memecahkan masalah. 

Keterampilan ini sangat penting dalam membangun nilai dan moral. 

4) Pendidikan Moral: Teori konstruktivis memungkinkan guru untuk 

mengintegrasikan pendidikan moral secara langsung dalam proses belajar, dengan 

membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai 

moral dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 


